Bab II
Biografi Syeikh Ahmad al-Qushashi

A. Sekilas tentang Syeikh Ahmad al-Qushashi

Syeikh Ahmad al-Qushashi bernama lengkap asy-Syaikh as-Sayyid
Safiyuddin Ahmad bin Muhammad bin Yunus “Abdu an-Nabiy” bin al-Qutb
Ahmad bin Ali al-Maqdisi ad-Dajjani®. Al-Qushashi dilahirkan pada tanggal 12
Rabiul-Awwal tahun 991 H (5 April 1583 M) di Madinah dari keturunan seorang
Ulama Palestina Syeikh Muhammad bin Yunus® yang bergelar “Abdu an-
Nabiy”®, Syeikh Muhammad bin Yunus juga berprofesi sebagai penjual
“gushashah’® atau barang-barang bekas yang dibutuhkan oleh orang-orang
miskin di kota Madinah. Dari istilah inilah Syeikh Ahmad al-Qushashi

mendapatkan gelar tambahan pada namanya “‘al-Qushashi’.¢”

Dalam  beberapa  riwayat, disebutkan = bahwa  al-Qushashi
menyembunyikan nasab dan silsilah keturunan keluarga dan menggantinya
dengan nasab ketakwaan karena takut hal tersebut akan mendatangkan
kesombongan dan berbangga diri, ®®  yang kemudian diikuti oleh seluruh

keturunannya.

al-Muhibbi dalam kitab “Khulasat al'atsar fi A'yvan al-Qarn al-Hadi

'Ashar” yang merupakan ringkasan dari Fawa'id al-Irtihal karya al-Hamawi

63 Safi al-Din Ahmad bin Muhammad Al-Qushashi, A/-Simth Al-Majid fi Salasil Ahli at-Tawhid
(Beirut: Dar Al Kotob Al Ilmiyah, 2013), 11.

64 Zacky Khairul Umam, Seventeenth-Century Islamic Teaching in Medina: The Life, Circle, and
Forum of Ahmad al-Qushashi (Riyadh: King Faisal Center for research and Islamic Studies,
2016), 13.

65 Syeikh Yunus bin Ahmad bergelar Abdu an-Nabiy karena Ia memiliki kebiasaan untuk
mengumpulkan orang-orang fakir-miskin di masjid dan memberi upah kepada mereka untuk
membaca shalawat setiap harinya (lihat A/-Simth Al-Majid fi Salasil Ahli at-Tawhidhal:11-12)

% Qusyasyah merupakan barang-barang rombeng atau rongsok yang sudah tidak dipakai atau
dibuang oleh pemiliknya seperti sandal, kain, pakaian, tempat tinta, jarum, dan sebagainya yang
dibutuhkan oleh orang-orang miskin pada waktu itu.

7 Al-Qushashi, A/-Simth Al-Majid fi Salasil Ahli at-Tawhid, 11-12.

8 Mustafa Fathullah al-Hamawi, Fawa id al-Irtihal wa Nataij al-Safar i *’Akhbar al-Qarn al-Hadi
"Asyar, vol. 2 (Syiria: Dar al-Nawadir, 2011), 309.
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menyebutkan bahwa al-Qushashi merupakan keturunan Syeikh Yunus putra dari
Syeikh Ahmad, putra dari Syeikh ‘Alauddin Ali, putra dari as-Sayyid
Muhammad, putra dari Yusuf, putra dari Hasan, putra dari Syeikh Yasin al-Badri
keturunan dari as-Sayyid Badr seorang wali agung dari Palestina yang makamnya
berada di Zawiyah an-Nur daerah sekitar Yerusalem.® Adapun as-Sayyid Badr
merupakan keturunan Rasulullah dari jalur al-Husain bin Ali’® seperti dalam

bagan berikut:

Ali bin Abi . Zainul . Al-’Aridh
‘Abldln Al al-Akbar

Bagan 3 Silsilah as-Sayyid Badr

Adapun ibu dari Syeikh Muhammad bin Yunus merupakan keturunan dari
sahabat yang terkenal yaitu Tamim bin Aus ad-Dari yang keturunannya banyak
tersebar di wilayah Bait al-Maqdis atau Yerusalem.”! Sedangkan Syeikh Ahmad
ad-Dajjani (ayah dari Syeikh Yunus) kakek dari Syeikh Muhammad sendiri
secara politik dekat dengan pemerintahan dari kekhalifahan Usmaniyah di
Yerusalem. Syeikh Ahmad al-Dajjani sendiri berasal dari Dajjanah, sebuah desa
kecil dekat dengan wilayah Yerusalem.”? Dimana pemerintahan Usmaniyah
merasa khawatir terhadap aturan orang-orang Kristen yang ada di Yerusalem dan

ingin menghilangkannya dari wilayah itu.

Kemudian pada tahun 1549, Sultan Sulaiman mengeluarkan dekrit yang

memerintahkan kepada seluruh biarawan dan orang-orang Kristen untuk pindah

% Muhamad Amin bin Fadl Allah al-Muhibi, Khulasat al’atsar fi A’yan al-Qarn al-Hadi °Ashar,
vol. 1 (Beirut: Dar Sadir, 1284), 343—44.

0 al-Hamawi, Fawa’id al-Irtihal wa Nataij al-Satar fi *’Akhbar al-Qarn al-Hadi Asyar, 2:309.

" Ibid.

72 Ibrahim Al-Kurani, A/-Umam li-Iqaz al-Himam (Hyderabad: Da’irat al-Maarif, 1910), 125.
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dari wilayah makam di Yerusalem, selanjutnya digantikan oleh para sufi. Harta
benda orang-orang Kristen disita dan dihibahkan sebagai wakaf kepada Syeikh
Ahmad al-Dajjani dan keturunan serta pengikutnya.” Pada masa itu al-Dajjani
dikenal sebagai “Qutb al-‘Arifin’ poros atau pimpinan para ahli makrifat dan
“Qudwat al-Salikin” teladan bagi para salik (murid tarekat sufi).”

Selain itu, Syeikh Ahmad juga dikenal dengan sebutan Syeikh Ahmad al-
Madani al-Ansari terkadang juga dipanggil Sibt al-Ansar (cucunya sahabat
Ansar) karena nenek moyangnya masih keturunan para penerjemah dari sahabat
ansar (Tamim ad-Dari)”. Kakek dari Syeikh Ahmad al-Qushashi yaitu Syeikh
Yunus kemudian pindah dari Yerusalem ke Madinah dan menetap disana,
sedangkan kakek ayahnya yaitu Syeikh Ahmad al-Dajjani yang terkenal itu
menetap di Palestina dan diminta untuk melindunginya’. Dari paparan tersebut

di atas, secara ringkas silsilah nasab dari Syeikh Ahmad al-Qushashi adalah

g iku
Alibin Abi al-Husain Zainul
Talib - . Sl ‘Abidin All [

Zaid Al-’ Aridh

- al-Akbar -y Al-Hasan

Mudhfar - Salim - Muhammad - Muhammad -

Ya’qub - Badr - Yusuf Sl Muhammad SRS Badr YaBs;g::l-

w

Yunus (Abd
an-Nabi) -

‘Alauddin

Ahmad -~ Ali - Muhammad - Yusuf ~— Hasan

Ahmad al-

Muhammad S8 Qusyasyi

Bagan 4 Silsilah Keluarga Ahmad al-Qushashi

3 Umam, Seventeenth-Century Islamic Teaching in Medina: The Life, Circle, and Forum of
Ahmad al-Qushashi, 11-12.

" Ibid., 12.

75 al-Muhibi, Khulasat al’atsar fi A’yan al-Qarn al-Hadi *Ashar, 1:344.

76 al-Hamawi, Fawaid al-Irtihal wa Nataij al-Satar fi *Akhbar al-Qarn al-Hadi °Asyar, 2:309.
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Dari bagan tersebut cukup jelas bahwa Syeikh Ahmad al-Qushashi
merupakan keturunan Rasulullah yang ke 26 dari jalur al-Husein, yang berarti

beliau adalah seorang syarif

Syeikh Ahmad al-Qushashi berpulang ke rahmatullah atau dalam istilah
Syeikh Ibrahim al-Kurani disebut dengan “urs” ’(peringatan hari kebahagiaan)
pada hari Senin, 19 Dzulhijjah 1071 H/ 14 Agustus 1661 M7, Beliau
dimakamkan di sebelah timur pemakaman al-Baqi’ al-Gharqad dekat dengan

makam as-Sayyidah Halimah as-Sa’diyah dan Fatimah az-Zahrah.3°
B. Lingkungan dan Latar Belakang Pendidikannya

Diantara tanda kebesaran nama Syeikh Ahmad al-Qushashi adalah banyak
memiliki gelar yang disematkan oleh para murid maupun orang-orang yang
mengagumi beliau. Diantara gelar itu adalah al-Shaikh al-Imam, Muqtada al-
A’lam, al-Ustadz al-Kabir, al-’Arif al-Shahir, Dhu at-Tasarruf al-Tam fi al-
’Alamin, Murshid al-Salikin, Imam al-Haramayn, Ghauth Zamanihi, Qutb
Awanihi,’! Hamil Rayah al-Hidayah 1i Sabil al-Wilayah, Syekh al-Mashayikh al-
A’lam, al-Ayah al-Ma’thurah bi Aqlami al-Alsinah wa alsinah al-Aqlam, Musnid
ad-Dunya ’ala al-Itlaq, Syekh al-Shuyukh al-’Arifin billah fi Zamanihi, dan Farid
wagqtihi fi Ulumi al-Shari’ah wa al-Haqiqah wa Usul al-Tariqah fi Awanihi,*
sedangkan AH. John sebagaimana dikutip oleh Zacky menambahkan gelar ~the

77 Istilah “wurs” menurut keterangan al-Kurani merupakan istilah dalam terminologi para ahli
tasawwuf India. Disebut “urs ’karena pertemuan seorang sufi dengan Tuhannya, atau terbebasnya
diri sufi dari penjara dunia menuju alam roh yang suci merupakan kenikmatan dan kebahagiaan
serta sebaik-baiknya hari sehingga pantas disebut “urs”. (lihat al-Hamawi, 2: 313)

8 al-Hamawi, Fawa id al-Irtihal wa Nataij al-Safar fi "Akhbar al-Qarn al-Hadi *Asyar, 2:313.

7 Dalam keterangan Zacky Khairul Umam tertulis 26 Agustus 1680M, berbeda dengan keterang
A.H. John yang menulis tahun wafat al-Qushashi dengan tahun 1071/ 1661 M. Penulis lebih
cenderung kepada tanggal 14 Agustus 1661 M setelah membuktikannya dengan hitungan
konversi Hijriyah — Masehi.

80 Umam, Seventeenth-Century Islamic Teaching in Medina: The Life, Circle, and Forum of
Ahmad al-Qushashi, 16.

81 Abdullah bin Muhammad Al-Ayyashi, al-Rihlah al-Ayyashiyah 1661-1663 H, vol. 1 (Abu
Dhabi: Dar al-Swaedi, 2006), 578.

82 al-Hamawi, Fawaid al-Irtihal wa Nataij al-Satar i *’Akhbar al-Qarn al-Hadi °Asyar, 2:308.
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teacher of scholars” (guru para ulama)®. Adapun murid dan pengganti al-
Qushashi dalam tarekat Sattariyah yaitu Syeikh Ibrahim al-Kurani menyebut
beliau sebagai Shaykhuna al-’ Arif billah al-Muhaqqiq (Guru besar kita yang Ahli
Ilmu tentang Allah dan ahli ilmu Hakekat)®*. Semua gelar dan sebutan tersebut
menandakan begitu besar apresiasi dan kekaguman para ulama pada masa itu

terhadap keilmuan dan sosok kebesaran Syekh Ahmad al-Qushashi.

Hal-hal istimewa tentang al-Qushashi yang tersebut di atas, tentunya
merupakan hasil dari pendidikan beliau yang luar biasa. Pada masa kecilnya, al-
Qushashi hidup dan dibesarkan di kota Madinah, kota yang penuh dengan
keilmuan. Al-Qushashi belajar pertama kali dari ayahnya yaitu Shaikh
Muhammad bin Yunus al-Madani dan menghafal al-Quran darinya, serta belajar
dasar-dasar madhab figh al-Maliki dari ayahnya juga,® karena ayahnya
bermadzhab al-Maliki.?¢ Dalam tarekat tasawuf, al-Qushashi juga mengikuti

ayahnya yang bertarekat Qadiriyah hingga bertemu dengan al-Shinawi. ¥

Pada tahun 1602, al-Qushashi pergi ke Yaman bersama ayahnya untuk
belajar kepada para ulama khususnya para guru dari ayahnya.’® Diantara para
ulama itu adalah al-Syekh al-Amin bin al-Siddiqy al-Marwahy® yang mana

kepadanya al-Qushashi mendalami tasawuf,’® lalu mendapatkan banyak

8 Umam, Seventeenth-Century Islamic Teaching in Medina: The Lite, Circle, and Forum of
Ahmad al-Qushashi, 13.

8 Al-Kurani, A/-Umam li-Igaz al-Himam, 125.

85 Tbid.

8 Syekh Muhammad bin Yunus (ayah al-Qushashi) belajar madzhab figih Maliki dari Syekh
Muhammad Tsa al-Tilimsani yang merupakan salah satu ulama besar dan wali agung di kota
Madinah. (lihat al-Muhibi, Khulasat al’atsar fi A’yan al-Qarn al-Hadi °Ashar, 1:344., al-Hamawi,
Fawa’id al-Irtihal wa Nataij al-Safar fi ’Akhbar al-Qarn al-Hadi ’Asyar, 2:310., Al-Kurani, A/-
Umam li-Iqaz al-Himam, 125.)

87 Al-Ayyashi, al-Rihlah al-Ayyashiyah 1661-1663 H, 1:581.

8 Umam, Seventeenth-Century Islamic Teaching in Medina: The Life, Circle, and Forum of
Ahmad al-Qushashi, 13.

8 Bernama lengkap al-Amin bin al-Siddiq bin Uthman al-Marwahi al-Yamani al-Zaydi, lahir
pada tahun 962H/ 1555M, wafat pada tahun 1010H/ 1602 M. Karya tulis beliau diantaranya
adalah Risalat al-Alghaz min al-Nawadir dan al-Kashf wa al-Bayan fi Haqiqat al-Iman. (lihat
Isma’il Basha al-Baghdadi, Hadiyat al-Arifin Asmau al-Mu’allifin wa Atharu al-Musannifin, vol.
1 (Dar Al Kotob Al Ilmiyah, 2017), 227.)

% Umam, Seventeenth-Century Islamic Teaching in Medina: The Life, Circle, and Forum of
Ahmad al-Qushashi, 13.
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pengalaman ruhani dan menyaksikan karamah dari al-Sayyid Muhammad al-
Gharb, al-Syekh Ahmad al-Satihah al-Zayla’iy, al-Sayyid ‘Ali al-Qab’, dan al-
Syekh Ali bin Matir.”'*> Selama berada di Yaman, al-Qushashi belajar a/-hadith
dan tasawwuf bersama dalam bimbingan dan pengawasan ayahnya.”* Dengan
demikian, al-Qushashi sering berdiskusi dan bertukar pikiran tentang keilmuan
syariat maupun tasawwuf dengan ayah kandungnya, yang berarti ayahnya (Syekh
Muhammad bin Yunus) merupakan sosok yang sangat berpengaruh dalam

pembentukan karakter al-Qushashi pada tingkat pendidikan dasarnya.

Pada akhir masa tinggalnya di Yaman, terjadi peristiwa yang berpengaruh
dalam diri al-Qushashi namun tidak dijelaskan secara detail dalam sumber,”* yang
menyebabkan al-Qushashi pergi dari Yaman hingga sampai di kota Makkah.
Selama tinggal di kota Makkah, al-Qushashi bertemu dengan banyak ulama besar
dan menjalin hubungan dengan mereka, diantaranya adalah al-Sayyid Abu al-

Ghawth Shajar, dan Syekh Sultan al-Majdhub.*

Kemudian al-Qushashi melanjutkan perjalanannya ke Madinah dan
menjalin hubungan dengan banyak ulama kota itu khususnya dengan para guru
ayahnya seperti Syekh Ahmad bin al-Fadl bin Abd al-Nafi’ bin al-Syekh al-Kabir
Muhammad bin ‘Arraq, juga seorang wali agung al-Syekh al-Wali ‘Umar bin al-
Qutb Badr al-Din al-‘Adily, Syekh Shihab al-Din al-Malka’i,”® Syekh
Muhammad bin Isa al-Marakish dan beberapa ulama lainnya®’. Yang menarik
dalam perjalanan keilmuannya adalah bagaimana hubungan keluarga sufi besar
dari keluarga al-Dajjani dan para putra keluarga bani ‘Arraq sangat erat dan tak

tergoyahkan. Kedekatan keluarga sufi ini dapat dilihat pada bagan berikut:

1 al-Hamawi, Fawaid al-Irtihal wa Nataij al-Satar fi *’Akhbar al-Qarn al-Hadi ’Asyar, 2:310.

92 al-Muhibi, Khulasat al’atsar fi A’yan al-Qarn al-Hadi *Ashar, 1:344.

9 Umam, Seventeenth-Century Islamic Teaching in Medina: The Life, Circle, and Forum of
Ahmad al-Qushashi, 14.

% Johns, “‘ Al-Kushashi.,”” 525.

95 al-Hamawi, Fawaid al-Irtihal wa Nataij al-Satar i *Akhbar al-Qarn al-Hadi Asyar, 2:310.

% Tbid.

%7 Umam, Seventeenth-Century Islamic Teaching in Medina: The Life, Circle, and Forum of
Ahmad al-Qushashi, 14.
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Bagan 5 Ikatan Keluarga al-Dajja>ni dan ‘Arra>q (Panah hitam menandakan hubungan intelektual guru-
murid, dan panah warna-warni menandakan hubungan keluarga)?®

Selain itu, juga hubungan al-Qushashi dengan ayahnya juga para guru
ayahnya sangat erat dan harmonis. Dapat disimpulkan juga bahwa peranan ayah
al-Qushashi dan kedekatannya dengan para guru ayahnya merupakan faktor

terbesar dalam pembentukan pribadinya.

Dalam bidang figh, al-Qushashi bermadzhab Maliki mengikuti madzhab
ayahnya hingga ia bertemu dengan Syekh Ahmad bin Ali al-Shinawi®® (w. 1619
M) dan berganti madzhab menjadi bermadzhab Syafi’i. Selain belajar figh, al-
Qushashi juga belajar seluruh bidang tarekat maupun keilmuwan tasawuf,
keilmuan hadith, ushuluddin'® dan bahkan mengambil spesialisasi kitab “Jawahir
al-Khams’ karya Syekh Muhammad al-Ghauth'*' dari al-Shinawi'?2. Al-Qushashi
banyak mengambil spesialisasi dari al-Shinawi seperti kitab a/-Sahihain (Sahih

Bukhari dan Sahih Muslim) dan kitab-kitab besar hadith lainnya, juga TafSir al-

% Ibid., 12.

% Nama lengkapnya adalah Ahmad bin Ali bin Ahmad bin Abd al-Quddus bin Muhammad al-

Shinawi Abu al-Mawahib dikenal dengan sebutan “al-Hanna’i” atau “al-Khami”. la berasal dari

Shinu, sebuah desa bagian barat Mesir. Dilahirkan pada tahun 975H/ 1568M di Mesir dan wafat

pada tahun 1028 H/ 1619 M. Diantara karyanya yaitu al-Irshad 'ila Sabil al-Rashad, Ifadat al-Jud
fi Wahdat al-Wujud, Iqlid al-Farid fi Tajrid al-Tawhid, Bay'at al-Itlag, al-Ta'sil wa al-Tafdil,

Tajalliyat al-Basa'ir: Hashiyat ‘ala Kitab al-Jawahir Ii al-Ghawth al-Hindi, Khulasat al-lkhtisas
wa ma lil-Kul min al-Khawas dan beberapa lainnya dalam bidang tasawuf, hadith, tauhid dan figh

yang berjumal tidak kurang dari 18 karya. (lihat al-Baghdadi, Hadiyat al-Arifin Asmau al-
Mu’allifin wa Atharu al-Musannifin, 1:154-55.)

190 a]-Muhibi, Khulasat al’atsar fi A’yan al-Qarn al-Hadi *Ashar, 1:344.

191 Nama lengkapnya Muhammad bin Khatir al-Din bin Bayazid al-‘Attar yang dikenal dengan

sebutan al-Ghawth, seorang sufi dari India dan termasuk rantai silsilah tarekat Shattariyah yang

terkenal. la berasal dari Mandu, India dan menguasai berbagai macam pengetahuan aliran tarekat

yang terlihat dalam karyanya “Gulzar-i Abrar” atau “Kumpulan Biografi Para Sufi” yang memuat

kurang lebih 575 nama sufi. (lihat Khayr al-Din bin Mahmud al-Zirik[i, a/-A "Jam Qamus Tarajim,

vol. 6 (Beirut: Dar al-Ilmi Li al-Malayin, 2002), 114; Saiyid Athar Abbas Rizvi, History of
Sufism in India- Vol 1 (New Delhi: South Asia Books, 1997), 12—-13.)

192 Al-Kurani, Al-Umam li-Iqgaz al-Himam, 125.
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Fatiha dari Sadruddin al-Qunawi'®® hingga benar-benar matang serta didaulat
menjadi penerus mursyid tarekat (Shattariyah, Qadiriyah, Naqshabandiyah, dan
banyak tarekat lainnya) darinya dan selanjutnya ia dinikahkan oleh al-Shinawi
dengan putrinya.!* Dengan demikian cukup jelas bagaimana al-Shinawi

merupakan guru yang mempengaruhi gaya berpikir dan karakter al-Qushashi.

Berdasarkan paparan tersebut di atas, lingkungan pendidikan al-Qushashi
dalam mencari ilmu cukup panjang. Dari mulai lingkungan pendidikan dasarnya
di kota Madinah, dengan latar belakang keluarga yang terpandang dari para
ulama dan auliya (sufi) Palestina. Kemudian pendidikan lanjutannya, yang dilalui
dari berbagai macam lingkungan sosial negara maupun masyarakat dari Yaman,

Makkah dan kembali ke kota Madinah.

Interaksi sosialnya yang cukup luas dengan para ulama dari berbagai
macam kalangan dan latar belakang daerah yang berbeda-beda, terlebih daerah
Madinah, Makkah dan Yaman merupakan kiblat keilmuan mulai abad ke 16.
Disamping itu, begitu kuat pengaruh lingkungan keluarganya dan latar belakang
intelektual ayahnya dalam membimbing al-Qushashi di setiap perjalanan
intelektualnya hingga bertemu dengan Ahmad bin Ali al-Shinawi. Adapun
ringkasan peta perjalanan intelektual al-Qushashi dapat dilihat dalam gambar

berikut:

193 Umam, Seventeenth-Century Islamic Teaching in Medina: The Life, Circle, and Forum of
Ahmad al-Qushashi, 14.
104 al-Hamawi, Fawa ’id al-Irtihal wa Nataij al-Satar i *Akhbar al-Qarn al-Hadi *Asyar, 2:310.
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Bagan 6 Peta Perjalanan Intelektual al-Qushashi

Sebagai catatan, perjalanan yang ditempuh oleh al-Qushashi dalam
pengembaraan intelektualnya apabila dihitung dengan menggunakan aplikasi
google earth secara keseluruhan adalah 2804,83 km dengan luas wilayah sekitar
152.390,75 km?.

C. Tokoh-tokoh inspiratornya

Sebagaimana dijelaskan pada pembahasan sebelumnya, banyak guru dan
ulama yang berpengaruh dalam pendidikan al-Qushashi baik dari segi ilmu lahir
(eksoterik) maupun ilmu batin (esoterik). Secara garis besar, berdasarkan data

tempat dan sepesifikasi keilmuan dapat diringkas dalam tabel berikut:

No. Kota Guru Spesifikasi
' | Yaman 1. al-Syekh al-Amin bin al-Siddiqy 1. Tasawwuf
al-Marwahy
2. al-Sayyid Muhammad al-Gharb 2. Ilmu Hikmah
3. al-Syekh Ahmad al-Satihah al- 3. Ilmu Hikmah
Zayla’iy 4. Tlmu Hikmah
4. al-Sayyid ‘Ali al-Qab’ 5. Ilmu Hikmah
5. al-Syekh Ali bin Matir 6. Hadith dan
6. Syekh Muhammad bin Yunus tasawwuf
7, Makkah 1. al-Sayyid Abu al-Ghawth Shajar 1. Tasawwuf
2. Syekh Sultan al-Majdhub 2. Tasawwuf

-' Madinah 1. Syekh Ahmad bin al-Fadl bin Abd 1. Tasawwuf
al-Nafi’ bin al-Syekh al-Kabir
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Muhammad bin ‘Arraq
2. al-Syekh al-Wali ‘Umar bin al- 2. Tasawwuf
Qutb Badr al-Din al-*Adily
3. Syekh Shihab al-Din al-Malka’i 3. Tasawwuf
4. Syekh Muhammad bin Isa al- 4. Tasawwuf

Marakish
5. Syekh Muhammad bin Isa al- 5. Al-Quran, dan
Tilimsani Fiqgih (Maliki)
6. Syekh Muhammad bin Yunus 6. Al-Quran, Hadith,
7. Syekh Ahmad bin Ali al-Shinawi Figih (Maliki) dan
Tasawwuf
7. Hadith, Figh

(Syafi’i), Nahwu,
Usuluddin, Tafsir,
etika, Tasawuf

dan Tarekat

Tabel 2 Para Guru al-Qushashi

Berdasarkan keterangan al-Hamawi, al-Qushashi berguru kepada sekitar
100 Syekh (guru tarekat) dari berbagai macam jalur. Selain dari yang tercantum
dalam tabel di atas, al-Qushashi juga berguru kepada Syekh ’Abd al-Halim al-
Ghujarati tentang kitab “al-Jawahir al-Khams™'%, dan belajar kitab Kafiya Ibn al-
Hajib (tentang Gramatikan Arab)'°® kepada al-Allamah al-Mula Syekh al-
Kurdi.!?

105 al-Jawahir al-Khams merupakan karya Syekh Muhammad al-Ghauth yang juga seorang guru

tarckat Shattariyah dari India, yang berisi tentang ajaran tarckat Shattariyah. Adapun Syekh Abd
al-Halim adalah penerus dari Syekh Muhammad al-Ghauth dari India yang kebetulan juga
berkunjung ke Madinah.

19 Umam, Seventeenth-Century Islamic Teaching in Medina: The Life, Circle, and Forum of
Ahmad al-Qushashi, 14.

197 al-Hamawi, Fawa ’id al-Irtihal wa Nataij al-Satar i *Akhbar al-Qarn al-Hadi *Asyar, 2:310.
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Selain para ulama tersebut, al-Qushashi juga menghadiri beberapa forum
kajian sufi yang diampu oleh para ulama terkemuka seperti forum kajian Fusus
al-Hikam dan Miftah al-Ghayb karya Syekh Ibn Arabi yang diampu oleh Sayyid
As’ad al-Balkhi'®.! Selain belajar tentang Ibn al-Arabi, al-Qushashi juga
mendapatkan ijazah khirgah''° atau semacam legitimasi guru sufi dari Sayyid
As’ad al-Bakhli. Dengan mendapatkan ijazah khirgah, al-Qushashi benar-benar
diakui kemampuannya dan menjadi pertanda bahwa ia berhak menjadi penerus

dari sang guru.

Disamping itu, al-Qushashi juga bertemu dengan Syekh Mahfudh bin Abd
al-Qadir al-Khalwati dan belajar darinya tentang tarekat Khalwatiyah. Dia juga
belajar dari Nur Muhammad bin Muhammad al-Ghawth dan Syekh Fadil al-
Hindi, periwayatan hadits dari Shams al-Din al-Ramli!!!, Abd al-Rahman bin
Fahd, dan Muhammad al-Zamzami.!'? Hal ini menunjukkan bahwa al-Qushashi
merupakan ulama yang tidak hanya memiliki sanad ilmu hadith tapi juga ilmu
tasawwuf, yang berarti ia adalah ulama yang bisa merekonsiliasi antara ilmu
eksoteris (ilmu lahir) dan ilmu esoteris (ilmu batin). Bahkan ulama besar Syekh

Ayub al-Khalwati''® memujinya dalam suratnya dengan ungkapan: “/nni la

198 Sayyid As’ad juga merupakan sahabat karib Syekh Ahmad bin Ali al-Shinawi

199 Umam, Seventeenth-Century Islamic Teaching in Medina: The Life, Circle, and Forum of
Ahmad al-Qushashi, 15; al-Hamawi, Fawa’id al-Irtihal wa Nataij al-Safar fi ’Akhbar al-Qarn al-
Hadli ’Asyar, 2:310; al-Muhibi, Khulasat al’atsar i A’yan al-Qarn al-Hadi ’Ashar, 1:344.

119 Dalam tradisi sufi, ijazah khirqah biasanya dengan menyematkan sorban atau imamah kepada
murid yang diakui sudah lulus dan berhak menyebarkan ajaran gurunya.

11 Bernama lengkap Muhammad bin Ahmad bin Hamza al-Manufi al-Misri al-Ansari Shams al-
Din , ahli hukum (figh) madzhab Shafi’i terkemuka, lahir di Kairo pada 30 Jumadal Ula
917H/1511M, dalam sumber lainnya disebutkan tahun 919/1513). Dia wafat pada 13 Jumadal Ula
1004H/1595M. Ayahnya, Shihab al-Din al-Ramli (w.957/1550), merupakan murid dari Imam
Zakariyya al-Ansari (w. 926/1520) dan mufti Shafi’i terkemuka pada zamannya dan memegang
jabatan tinggi nadhir al-khas (pengawas khusus) pada 1499-1500 di bawah sultan Mamluk al-
Dhahir Kansuh. (lihat A. Zysow, “Al-Ramli,” Encyclopaedia of Islam, Second Edition, 24 April
2012, https://referenceworks.brillonline.com/entries/encyclopaedia-of-islam-2/al-ramli-
SIM_621671ang=fr.)

"2 Umam, Seventeenth-Century Islamic Teaching in Medina: The Life, Circle, and Forum of
Ahmad al-Qushashi, 15.

113 Nama lengkapnya Ayub bin Ahmad bin Ayub al-Khalwafi al-Biga’i al-Dimashgi, dilahirkan
pada tahun 994H / 1586M dan wafat pada tahun 1071H/ 1661M. Ia memiliki banyak karya
khususnya dalam bidang tasawuf seperti Jahwarat al-‘Ulum wa Dhurrat al-Fuhum, al-Risalah al-
Asma’iyah fi Tariq al-Khalwatiyah, Risalah al-Yaqin, al-‘Iqgd al-Farid fi Magam al-Tafrid, dan
sebagainya. Dalam keterangan Ayyashi, Syekh Ayyub pernah mengarang kitab yang mirip
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a’lamu anna likulli waqtin samadan yasmadu ilaihi fi al-umuri, wa innaka wallahi
samadu hadha al-waqt” (Sesungguhnya aku benar-benar mengetahui bahwa di
setiap masa ada ulama ahli yang menjadi sandaran dalam setiap urusan dan demi
Allah, engkaulah sandaran itu di masa ini”)."* Ini menandakan begitu

dihormatinya al-Qushashi.

Dalam kisah lainnya, sebagaimana yang dituturkan oleh al-Kurani, bahwa

~ ketika al-Qushashi berada di Makkah pada suatu malam bermimpi bertemu
dengan Syekh Abu al-Mawahib Ahmad bin Ali al-Shinawi seakan-akan beliau
berdiri dan dari alat kelamin beliau berceceran mani yang banyak hingga
membasahi baju dan kedua kaki al-Shinawi.''> Setelah bangun, al-Qushashi
menginterpretasi mimpi ini sebagai pertanda bahwa Syekh al-Shinawi sudah
mencapai kondisi sangat siap untuk menyebarkan ilmunya yang berlimpah dan
sedang mencari murid yang siap untuk menerima ilmu-ilmu tersebut, namun ia
belum mendapatkan murid yang sesuai.!'® Apabila mimpi ini ditafsirkan dengan
menggunakan pendekatan tafsir mimpi Syekh Ibn Shirrin, melihat orang lain
berlumuran mani berarti memancarnya kekayaan atau kemulian dari orang lain
tersebut kepada orang yang bermimpi, dapat juga diartikan jalan terang dari
suatu persoalan''”.''® Ini berarti sesuai dengan yang ditafsirkan oleh al-Qushashi,
dengan begitu al-Qushashi dalam mempertimbangkan segala hal termasuk aspek

mimpi berdasarkan pandangan keagamaan yang ia miliki secara mendalam.

tingkatannya dengan Fusus al-Hikam Ibn al-Arabiy, kemudian ia bermimpi didatangi Ibn al-Arabi
serta ditegur dengan pandangan iri menggunakan ungkapan “Apakah engkau mau mengubur
kitabku dengan adanya kitabmu?”, kemudia ia bangun dan membawa kitabnya untuk dicuci
dengan air (hilang) sebagai bentuk penghormatan terhadap Ibn al-Arabi (lihat al-Baghdadi,
Hadliyat al-Aritfin Asmau al-Mu’allifin wa Atharu al-Musannifin, 1:229.)

114 al-Hamawi, Fawaid al-Irtihal wa Nataij al-Safar fi *’Akhbar al-Qarn al-Hadi *Asyar, 2:311.

15 Al-Qushashi, A/-Simth Al-Majid fi Salasil Ahli at-Tawhid, 13.

116 Al-Ayyashi, al-Rihlah al-Ayyashiyah 1661-1663 H, 1:587.

17 Apabila mimpi ini ditakwilkan dengan metode psikologi, seperti dalam “ The Interpretation of
Dreams”karya Sigmund Freud dapat diartikan juga gejala psikis dari keinginan al-Qushashi yang
kuat untuk belajar dari al-Shinawi. lihat Freud Sigmund, The Interpretation of Dreams (Moskow:
Aegitas, 2017), 94.

18 Muhammad Ibnu Sirin, Tafsir Mimpi: Menurut Al-Quran & As-Sunnah, trans. oleh Dr. M.
Syihabuddin (Jakarta: Gema Insani, 2004), 112.
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Setelah jelas takwil mimpi yang ia alami, pada pagi harinya setelah
shubuh al-Qushashi pergi mengunjungi makam Rasulullah, dan ia berjumpa
dengan Syekh al-Shinawi yang kemudian menyalaminya dan al-Shinawi
mengajaknya ke rumahnya. Al-Qushashi pun menyampaikan mimpinya kepada
al-Shinawi, kemudian al-Shinawi mengangkatnya menjadi murid dalam
tarekatnya''®, serta beberapa bidang keilmuan lainnya sebagaimana tersebut
sebelumnya, bahkan al-Shinawi pada akhirnya menikahkannya dengan putrinya
dan menunjuknya sebagai penerus tarekatnya atau khalifah-nya (guru tarekat

pengganti al-Shinawi).

Dari paparan tersebut di atas, meskipun tokoh inspirator al-Qushashi
cukup banyak, namun dapat disimpulkan bahwa al-Shinawi merupakan tokoh
inspirator utama dalam perkembangan intelektualnya, selain ayah kandungnya.
Hal ini diperkuat dengan kisah pergantian madzhab fiqihnya dari Maliki
(mengikuti madzhab ayahnya) berganti menjadi madzhab Syafi’i (mengikuti
madzhab gurunya)'?® dan lebih cenderung dengan tarekat-tarekat yang dibawa
oleh al-Shinawi (khususnya tarekat Shattariyah) dibanding tarekat Qadiriyah
(yang diikuti oleh ayahnya). Sebagai tambahan bukti dapat dilihat pada seluruh
rangkaian sanad tarekat yang ia tulis dalam kitab “al-Simt al-Majid” yang

mayoritas bersumber dari al-Shinawi.
D. Genealogi Intelektual al-Qushashi

Menurut Azra dan Umam, al-Qushashi sebenarnya berafiliasi dengan

berbagai macam tarekat seperti Naqgsyabandiyah, Qadiriyah, Chistiyah,

9 Umam, Seventeenth-Century Islamic Teaching in Medina: The Life, Circle, and Forum of
Ahmad al-Qushashi, 14.

120 Dalam keterangan lain disebutkan bahwa al-Qushashi sebelumnya berfatwa secara madzhab
Maliki, namun setelah banyak membaca kitab-kitab madzhab Syafi’i, ia pun berfatwa dengan
menggunakan dua madzhab (Maliki dan Syafi’i). Menurut al-Kurani, pertukaran madzhab al-
Qushashi ini diantara sebabnya adalah pada suatu malam al-Qushashi bermimpi membaca seluruh
al-Quran dihadapan Nabi Muhammad dan kemudian ia menukar madzhabnya setelah itu. (lihat
Azra, Jaringan ulama, 91; Al-Ayyashi, al-Rihiah al-Ayyashiyah 1661-1663 H, 1:583.)



Page |42

Suhrawardiyah, Madariyah, Khalwatiyah, Shattariyah dan sebagainya.'?! Di
timur tengah, al-Qushashi lebih dikenal sebagai mursyid tarekat
Nagsyabandiyah,'?> namun di Asia dan beberapa belahan dunia lebih dikenal
dengan guru tarekat Shattariyah.'”> Semua hal itu terjadi setelah ia bertemu
dengan Syekh al-Shinawi yang menguasai tidak hanya ilmu syariat (eksoteris)
namun juga ilmu hakekat (esoteris), bahkan menjadi sebab ia diakui sebagai

ulama besar oleh para ulama lainnya pada zaman itu.

Dalam karyanya “al-Simt al-Majid”, al-Qushashi menyebutkan selain dari
ayahnya dan para ulama lainnya, ia banyak mendapatkan sanad keilmuan
(genealogi intelektual) dari al-Shinawi khususnya ilmu tasawuf, figh dan hadits.
Dalam ilmu tasawuf ada sekitar 14 sanad tarekat yang ia dapatkan dari al-
Shinawi yaitu al-Ahmadiyah, al-Shadhiliyah, al-Qadiriyah, al-Wafa’iyah, al-
Qushayriyah, al-Nagshabandiyah, dan berbagai jalur khirgah seperti al-
Junaidiyah, al-Khidriyah, al-Ilyasiyah, al-Ratniyah, al-Uwasiyah, al-Chistiyah,
al-Firdausiyah dan lain sebagainya.'** Selain yang tersebut, al-Qushashi
menuliskan sanad tarekat al-Shattariyah pada bagian pertama, sedangkan pada
bab bai’at al-Qushashi menuliskan sanad haditsnya yang bersambung kepada

Imam Bukhari sebagai berikut:

'S ) s ) ' ~ g ) 'S

Abu Abdillah al- . Abu Abdillah al- ’ AbuMuhammad . Abu al-Hasan al- . Abu al-Wagqt al-

Bukhari Farbari al-Hamawi Dawudi Sanjazi

'S 2 4 N ' D' 4

Zainuddin Abu
Yahya Zakariyya . Ibn al-Hajar al- . Abu al-Hasan al- ‘ Abual-"Abbas al- . Abu Abdillah al-
bin Muhammad al- * Asqalaini Dimashqi Hijazi Zubaidi
* Ansari
\ 7 \ 7 \ 7 \
p “
al-Shams Ahmadbin Ali Ahmad al-
Muhammad al- ‘ al-Abbasi al- . ushashi
Ramli Shinawi Qua
J J

121 Azra, Jaringan ulama, 89; Umam, Seventeenth-Century Islamic Teaching in Medina: The Life,
Circle, and Forum of Ahmad al-Qushashi, 17.

122 Umam, Seventeenth-Century Islamic Teaching in Medina: The Life, Circle, and Forum of
Ahmad al-Qushashi, 17.

123 Azra, Jaringan ulama, 92.

124 Al-Qushashi, A/-Simth Al-Majid fi Salasil Ahli at-Tawhid, 88.
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Bagan 7 Genealogi Intelektual al-Qushashi dalam Hadith (Sahih al-Bukhari)'>

Sedangkan dalam “Kifayat al-Mustafid” karya Syekh Mahfudh al-

Turmusi disebutkan genealogi intelektual al-Qushashi dalam hadith dari jalur

Imam Muslim yang termasuk diantaranya menjadi sumber dari jalur KH. Hasyim

Asy’ari Tebuireng Jombang sebagai berikut:

- ~ r ~
Abu al-Husain Ibrahim bin
Muslim al-Qushairi . Muhammad Sufyan
al-Naisabiri (w. al-Naisaburi (w.
261H) 308H)
. v . 7

Zainuddin Abu

~

Ramli (w. 1004)

Yahya Zakariyya Abd al-Rahim bin
bin Muhammad al- al-Farrat
* Ansari
' 'd
Muall;JS'nli;r:ds al- . Ahmad al-
Qushashi

\ J

r ~ r ~ - ~

Abu Ahmad Abd al-Ghafirbin Abu Abdillah
Muhammad al- Muhammad al- Muhammad al-
Juludi Farisi (w. 448) Farawi(w. 530 H)

. J \ S . J

{ { 4
Mahmud bin Abd al-Mu'min bin Abu al-Hasan al-
Khalifah al- Khalfal-Dimyati Mu'ayyad al-Tusi

Dimashqi (w. 705 H) (w. 617H)
. » \ > \ »

Bagan 8 Genealogi Intelektual al-Qushashi dalam Hadith (Sahih al-Muslim)'

Adapun sanad keilmuan hadith dari jalur Imam at-Tirmidzi dapat dilihat

dalam kitab “al-Fayd al-Rahmani’ karya Syekh Yasin al-Fadani, bahkan ia

dicantumkan dalam silsilah sanad “al-Jami’ al-Kabir li al-Imam Abi ‘Isa al-

Tirmidhi’ sebagai sanad sufiyah sebagai berikut:

- N - ) s N s N
- Abu al-Abbas Abu Muhammad Abulsmatl
LRS- Muhammad al- Abd al-Jabbar al- Abdullah al-
saal-tirm Marwazi Jarrahi Harawi
- o - . - > . o
- ‘ - \

Abu al-Fath S Muhyiddin
Muhammad bin al- Tsmat’ bin Ibrahim Abu al-Hasan Ali Muhammad bin
Zayn al-Qursyi al- Jabarti bin Umar al-Wafi Ali bin Arabi al-

Maraghi a ' L Hatimi
e o . ~ - “ r 1
Zainuddin Abu ) 3 i
Yahya Zakariyya . Abd al-Wahhab al- Sﬁ:ﬁi 2;'13 ::.T P;ll.l_r?&% g;u 3_11
bin Muhammad al- Sha’raini Shinawi bt
* Ansari mawi Shinawi
- - J \_ J _ J _ »

»

.

Abu al-Fath Abd
al-Malik al-Kurkhi

—

Abd al-wahhab bin
Ali al-Baghdadi

—

D ———

Ahmad al-
Qushashi

—

Bagan 9 Genealogi Intelektual al-Qushashi dalam Hadith (Sunan al-Tirmidhi)”””

125 Tbid., 68-69.

126 at-Turmusyi, Kifayatu al-Mustafid, Lima ’Ala min al-Asanid, 13-14.
127 Muhammad Yasin bin ’Isa al-Fadani, a/-Fayd al-Rahmani bi’ljazat Muhammad Taqi al-

’Uthmani (Beirut: Dar al Basya’ir al-Islamiyah, 1986), 38.
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Selain yang tercantum di atas, banyak juga jalur hadith lain seperti

musnad Imam al-Syafi’i, al-Mustadrak li al-Hakim, Muwatta’ (dari riwayat

Muhammad bin al-Hasan al-Shaybani), Musnad al-Darami, Musnad Abu Ya’la

al-Mawsili, Sunan Sa’id bin Mansur, al-Adab al-Mufrad li al-Imam al-Bukhari,

dan sebagainya yang dicatat oleh al-Fadani. Terdapat juga sanad keilmuan dalam

bidang figh yang tersambung hingga Imam Malik maupun Imam Syafi’i, serta

bidang ilmu wusu/ (usul al-din dan usul figh) diantaranya tersambung kepada

Imam al-Maturidi sebagai berikut:

AbuMansur : . :
. Muhammad bin Al-Najm Umar bin
l\lx}%‘:ﬁggf‘(j\id ; ;'3 — Abd al-Karim ——> H‘E:r%zub;ﬁﬁ:gﬁal_ | Muhammadbin |—>| Muhammad al-
H) . Husayn al-Nasfi Nasfi(w. 537 H)
]
¥
Muhammad bin Husayn bin Ali al- AbuMuhammad al-Shams Ibn Hajar al-
Muhammadbin |——>| Saghnaqi(w.711 }|—> Abdullah al- F—> Muhammad al- F—— Ase a{éi.ni
Nasr (w. 693 H) H) Kashquri Qurshi 9
]
¥
Zainuddin Abu al-Shams Ahmadbin Ali Ahmad al-
Yahya Zakariyya |—>| Muhammadal- |— al-Abbasial- |—> Q'ushﬁs]:ﬁ
al-’ Ansari Ramli Shinawi

Bagan 10 Genealogi Intelektual al-Qushashi dalam Usul Figh (al-Mat uridi) %%

Adapun sanad keilmuan (genealogi intelektual) dalam bidang tasawuf

dapat dilihat sebagai berikut:

Bagan 11 Genealogi Intelektual al-Qushashi dalam Tasawuf (Shattariyah

Sayyidina Al-Imam al- Al-Imam al-Imam al-Imam Ja’faral-
Muhammad Murtada Ali [—| Husaynal- |—| Zaynal- |—-| Muhammad |— Sadiq
saw bin Abi Talib Shahid * Abidin al-Bagir (ruhaniah)
v I
R Shaykh al- Abual- Shaykh
Abu Yazid o al-Qutb Abu ¢ .
alBustami [ RS 1l SN || Mol [ | SHasmnal- [ JUECAY
(ruhaniah) *Ishai . Kharqani Nﬁﬂiﬁ
v
Syd. Shaykh al-Imam Hadiyatullah Shaykh Haj I\:ll_uéal'::;nnid
Muhammad ‘Abdullahal- |—| Qadinal- [|—| /Haybatullah || Hamiduddin |— . .
 Ashi Shattari Shattari Sarmast Hudur binSayyid
d i i c Khatiruddin
+Khatiruddin |
¥
pu . Sayyid Ahmadbin
Wajibuddin Sibghatullah |—|  Alial- |- %h‘ﬁgs al-
bin Ruhullah Shinawi

128 at-Turmusyi, Kifayatu al-Mustafid, Lima ’Ala min al-Asanid, 32-33.
129 Al-Qushashi, A/-Simth Al-Majid fi Salasil Ahli at-Tawhid, $9-90.

129
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™ Al-Imam al-
Sayyidina = A1 AbuSa’id Abd al- . R
Muhammad [— Mgl.'tagf;}.\h —| Hasanal- |—>| Wahidbin |— Fufjlaﬂ(})m IbrAagll]m bin
saw At Basri Zaid yac am
Talib :
v ]
— Muhammad
. Mamshad - . ] Shaykh
Hudhaifah Hubayrah > : Abulshaq bin Abi ~
al-Mar’ashi al-Basri | al-’Alawial- [—>| " Eenyi Ahmadal- [~ Yusufal-
Daynuri e Jishti
Jishti
v |
[ Qutbuddin | Shaykh Sh - - -
Aty = aykh . . Qutbuddin Fariduddin
Maududbin U.t .hman‘ —>| Uthmanal- [— Mu mudflm —>| Bakhtiaral- [—>| Mas’ud
Yusufal- Haji Sharif Hareni al-Jishtiy Dahlawi Ganish
Jishti _ - aruni ahlawi anjshakar
v |
Ry Sirajuddin Shaykh Ala’ Shaykh Nir Husam al- Shavkh
(Nizam —>| Uthmanal- || Lutfal- |—=| Qutbal- }|— Dinal- | Ml]‘in)lll ddin
Auliva) Awdahi Lahuri *Alam Mankburi
v J
Al-Shaykh Shaykh Haj n;%m;d Waiihuddin Sayyid Ahmad bin
Muhammad |—| Hamiduddin [— bin Savvid al—J’ Alawi | Sibghatullah |— Alial-
bin Ghiyath Hudir SayyX bin Rihullah Shinawi
P ]
Ahmad al-
Qushashi
Bagan 12 Genealogi Intelektual al-Qushashi dalam Tasawuf (Chistiyah)'*’
Sayyidina T Al-Imam al-Imam
I-Murtada Ali al-Imam Za; -
Muhammad [—| & c=r1a . [—>| Husaynal- [ lamzayn [ .| Myhammadal- | Ja*far al-Sadiq
saw bin Abi Talib Shahid al-’ Abidin Bagir
[
Misaal-Kazim || AlibinMusa Me'rafal- | | g5 al-Saqti |— ‘:R?]:;;gﬁﬁl | .| AbuBakral-
N al-Rida Kurkhi . Baghdadi Sinbili
- I
. - Shaykh
S AT Abu al-Fadl Abu al-Farj Abu al-Hasan AbuSa’idal- e
Abdal-Aziz | .| Abdal-Wahid |—| Muhammadal- [ —| ‘Alial-Hakkir [ — Mubarakal- | — Ahg(‘;};{_‘g?;r
al-Tamimi Tarsusi al-Qurshi Makhzumi al-Jaylani
- - Ja’farbin
‘Abd al-Razaq Abdullah al- Ibrahim al- . | A . .| Muhammad al-
al-Qadiri Qadiri Husayni - AIET‘S;: AH al-Fusayni Qadiri
[
Muhammad
Abdal-Ghaffar | | Mahmudal- N Abd al-Raufal- | | Abd al-Wahhab ‘ Alauddin Hadiyatullah
al-Siddigi Qadiri Qadiri al-Qadiri (Qadinal- Sarmast
Qadiri)
[
. Muhammad al- .
Shaykhfla | |~ Ghawthbin Wajlhuddinal- | | o3 g;‘;{‘u‘}l & | .| AhmadbinAli Ahmad al-
Hudiir . Sayyid > Alawi . bin Rahullah "|  al-Shinawi Qushashi
ug Khatiruddin N

Bagan 13 Genealogi Intelektual al-Qushashi dalam Tasawuf (Qadiriyah)’”’

139 Tbid., 90-9

1.

131 Tbid., 94-95.
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Bagan 14 Genealogi Intelektual al-Qushashi dalam Tasawuf (Nagshabandiyah)'>?

Sayyidina - Qasim bin . o Sultan al-Arifin Abual-
Mubammad [— Abgg?ﬁkr al- Sai:rg;r;ial- —| Muhammad [— Ja(mguq AbuYazidal- [—>| Hasanal-
saw 21adiq al-Siddiq Bugtami (rubaniah) Kharqani
]
¥
Abual- - .
— ; ~ Abd al- 5 Mahmud a Al-Khawaja
Qasim al- Ibn“Alial- Yusuf al- =1 “Arifal- <Al
Karkaini al- Farmadhi Hamdani | 7| SPAAA 17| Rikrawi a-Abkheyr [—>| ANl
Tisi ujdwani Faghnawi Ramitni
]
¥
al-Quib = Al- Muhammad
Muhamad AmirKalal Baha'uddin | [ $AW8 | | gpawgjeh | | ‘Alauddin | | Hadiyatullah
Samasi al-Sukhari al- Jz?rkhi ‘Ubaydullah (Qadin al- Sarmast
Nagshabandi = p
: Muhammad |
Shaykh Haj N a ~ . Sayyid Ahmadbin
Hamiduddin [ g‘mGSh:W‘,'; Wajihuddin || Sibghatullah [ ~ Alial- %‘{l‘;‘ggs;il‘
Hugdur Khatl YY‘j i bin Ruhullah Shinawi

Dalam beberapa bagan di atas, genealogi intelektual al-Qushashi dalam

bidang tasawwuf tersambung hingga para ulama sufi besar seperti Hasan al-
Basri, Fudayl bin ’Iyad, Ibrahim bin Adham, Abu Yazid al-Bustami, Abu al-
Qasim Junayd al-Baghdadi, Shihab al-Din al-Suhrawardi, Abd al-Qadir al-

Jaylani, dan lain sebagainya hingga kepada Rasulullah saw. Di samping beberapa

sanad di atas terdapat juga sanad tertulis lain dari jalus tarckat Firdawsiyah,

Hamdaniyah, Khalwatiyah, Tayfuriyyah, Suhrawardiyah, Uwaysiyah dan

Chistiyah jalur lainnya. Secara garis besar, genealogi di atas berasal dari Syekh

Ahmad al-Shinawi yang bertemu keseluruhan jalurnya pada Syekh ’Ala’ al-Din
Qadin al-Shattari, Syekh al-Haj Hudur, Syekh Muhammad al-Ghawth dan Syekh

Hadiatullah Sarmast yang merupakan silsilah jalur dari al-Shinawi (guru al-

Qushashi). Adapun dari jalur ayah al-Qushashi dapat dilihat pada bagan berikut:

132 Thid., 99.
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Abu al-Najib Shihabuddin o T - -
Shaykh Abd al- Diya'uddin Abd Umarbin Najibal DAL | f Nural DisAbd
Qadir al-Jaylani al-Qahir al- Muhammad al- Shavrazi Natiri
Shuhrawardi Shuhrawardi YT ;
c |
Shaykh
Shaykh . L
Badr al-Din_ Najmuddin J;%]Sa&?g?;n SayyidiHasan | | Muhs ayylad:lb in
Mahmud al-Tusi Mahmud al- Abdillah al al-Tustari Abd al-Dai
Isfahani Lan al-lalm
v Kurani
c |
Abu Abdillah Caps
Muhammad bin AlibinKhalilal- Ahmad bin Abi Badral-Dinal- | | 4000 o
Shu’aib al- Marda’i =gt *Adili T
Maghribi Harithi
; |
Umar bin Badr Muhammad bin Ahmad al-
al-Din al-’Adili Yunus al-Dajjani Qushashi

Bagan 15 Genealogi Intelektual al-Qushashi dalam Tasawuf dari jalur ayahnya (Qadiriyah)'?

Dari jalur ayahnya, sanad al-Qushashi bertemu dengan Shihab al-Din al-
Suhrawardi, Abu al-Najib al-Suhrawardi (paman Shihab al-Din) dan Syekh Abd
al-Qadir al-Jaylani. Di samping jalur tersebut, al-Qushashi juga mendapatkan
banyak sanad dari banyak mashayikh (para guru tarekat) Ahmadiyah,
Shadhiliyah dan Qadiriyah beserta Jjjazah untuk mengangkat murid dan

memakaikan khirgah (pakaian sufi) kepada para muridnya.'**

Adapun sanad khilafah batinah (guru tarckat secara ruhani), genealogi
spiritual al-Qushashi yang bersambung kepada Syekh Muhammad al-Ghawth
bersambung hingga kepada para wali agung secara barzakhi'*> seperti Syekh Abu
Yazid al-Bustami, Syekh Abd al-Qadir al-Jaylaini, Syekh Shihab al-Din al-
Suhrawardi dan sebagainya.'’® Al-Qushashi menulis dalam genealogi yang

bersambung kepada Syekh Abu Yazid al-Bustami'3’” dan Imam Ja’far al-Sadiq'*

133 Tbid., 87.

134 Ibid., 81.

135 Alam yang terdapat antara alam fisik (lahir) dan alam spiritual (batin). Dalam istilah sufi,
biasanya digunakan untuk menerangkan sanad yang tidak secara lahir atau melalui alam batin.
(lihat Rafiq al-’Ajam, Mawsu’at al-Tasawwuf al-Islamiy, 1 ed. (Beirut: Maktabat Lubnan
Nashirun, 1999), 142-43.)

136 Al-Qushashi, A/-Simth Al-Majid i Salasil Ahli at-Tawhid, 100-101.

137 Nama lengkapnya Abu Yazid bin Tayfur bin Tsa al-Bustami (188-261H/ 804-875 M). Ia adalah
sufi besar pada zamannya. Lihat Abd al-Mun’im al-Hifni, a/-Mawsu’ah al-Sufiyah (Kairo: Dar al-
Rashad, t.t.), 51. Dan Abu al-Qasim Abd al-Karim bin Hawazin al-Qushayri, Ar-Risala al-
Qushayriyya, 6 ed. (Beirut: Dar Al Kotob Al [lmiyah, 2019), 37.

138 Bernama lengkap Ja’far bin Muhammad al-Baqir bin Ali Zayn al-Abidin bin al-Husayn al-
Shahid bin Abi Talib, dilahirkan pada tanggal 17 Rabi’ al-Awwal tahun 80 H/ 26 Mei 699M di
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sebagai sanad ruhaniah atau sanad barzakhi karena kejeliannya sebagai seorang

ahli hadith dalam melihat sanad.

Selain yang tersebut pada pembahasan sebelumnya, sebagaimana
diceritakan oleh al-Kurani bahwa al-Qushashi pernah bermimpi bertemu Ibn
Arabi dan memakaikannya khirgah (pakaian sufi) serta menikahkannya dengan
adik perempuannya. Al-Kurani menganggap mimpi ini pertanda kedekatan al-

Qushashi dengan Syekh Ibn al-Arabi di alam arwah (barzakh).

Akan tetapi menurut al-Ayashi kepada al-Kurani, mimpi tersebut adalah
simbol yang memiliki arti bahwa al-Qushashi akan menjadi pengganti dari Ibn
al-Arabi sebagai penerang tentang informasi-informasi ilmu makrifat
(pengetahuan tentang Tuhan). Demikian itu, karena al-Ayashi merasa belum
pernah menemukan orang ahli serta bijak yang dapat menerangkan ilmu-ilmu
tentang Tuhan seperti al-Qushashi seakan-akan Syekh Ibn al-‘Arabi berbicara
melalui lisan al-Qushashi dan menghidupkan ajarannya serta tarekatnya.'3® Hal
ini menunjukkan bahwa al-Qushashi juga mendapatkan ijazah spiritual dari Ibn
al-Arabi melalui jalur barzakhiyah yang lain, disamping pengakuan para ulama
akan kedalaman ilmu al-Qushashi dalam menjelaskan simbol-simbol, maupun

petunjuk-petunjuk tentang ke-Esaan Tuhan.

Dari berbagai genealogi intelektual dan spiritual tersebut di atas, dapat
dipahami bahwa al-Qushashi termasuk ulama yang memegang erat tradisi
keilmuan sanad. Terlebih menurut Martin van Bruinessen, al-Qushashi mewakili
sintesa antara tradisi sufi India dan Mesir secara intelektual, disamping pewaris

keulamaan bidang figh dan tasawuf dari Syekh Zakariya al-Ansari dan Abd al-

kota Madinah dan wafat pada tahun 25 Shawwal 148H /17 Desember 765 M. Merupakan
keturunan Nabi Muhammad pada zaman tabi’ al-tabi’in yang ahli dalam bidang figh, hadits,
tafsir dan ilmu tasawufn serta dianggap sebagai mujtahid. (lihat Jaenal Arifin, “Pangaruh akal
terhadap istinbat (penetapan) hukum Islam; studi komperatif Imam Syafi’i dan Imam Ja’far,” t.t.,
49.)

139 Al-Ayyashi, al-Rihlah al-Ayyashiyah 1661-1663 H, 1:590.
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Wahhab al-Sha’rani secara spiritual.'¥ Oleh karena itu, cukup wajar apabila ia
dikatakan sebagai ulama yang dapat menghimpun keilmuan eksoteris dan esoteri
dilihat dari genealogi intelektualnya serta genealogi spiritualnya yang sama-sama
kuat bersambung hingga sumber keilmuan dari masing-masing spesifikasi ilmu

(al-hadith, figh, akidah, usu/, dan tasawuf) hingga kepada Nabi Muhammad saw.

E. Murid-murid al-Qushashi

Sebagaimana penjelasan sebelumnya tentang pengakuan para ulama akan
kealiman al-Qushashi, bahkan ada yang menggambarkannya sebagai samdaniya
(derajat paling agung dari wali qutb) dan juga khatm'' sehingga banyak sekali
orang yang ingin menjadi murid-muridnya. Menurut catatan al-Hamawi
sebagaimana yang dikutip oleh Azra, murid-murid al-Qushashi berjumlah tidak
kurang dari 100 orang;'*> yang berasal dari berbagai macam daerah di seluruh
dunia yang kemudian menjadi mata rantai hubungan para ulama, terutama di

Indonesia.

Meskipun cukup banyak murid-murid al-Qushashi, namun yang

terkemuka di antaranya adalah sebagai berikut:

No. Nama Wafat  Asal Daerah Keterangan
|\ Ibrahim bin Hasan 1101 H/  Shahrizur,  Dalam al-Simt al-Majid,
al-Kurani'# 16900 M  Kurdistan namanya disebut
(Iraq) pertama kali oleh al-

140 Martin van Bruinessen, Kitab Kuning, Pesantren dan Tarekat (Yogyakarta: Gading Publishing,
2020), 233.

141 Dalam istilah sufi diartikan sebagai wali penutup yang keberadaannya hanya satu tidak setiap
masa (jarang ada), yang mana Allah menjadikannya penutup dari para wali khusus. Disebut juga
al-Syekh al-Akbar (grand Syekh atau guru agung). Lihat al-Hamawi, Fawa’id al-Irtihal wa Nataij
al-Safar fi ’Akhbar al-Qarn al-Hadi "Asyar, 2:321.

192 Azra, Jaringan ulama, 92.

43 Nama lengkapnya Burhan al-Din Abu al-‘Irfan Ibrahim bin Hasan bin Shihab al-Din al-
Shahrani al-Shahrazuri al-Kurdi, lahir di Sharazur pada tahun 1025 H/ 1616M dan wafat di
Madinah pada tahun 1101 H/ 1690 M. Ia memiliki banyak karya khususnya dalam bidang tasawuf
dan hadith. (lihat al-Baghdadi, Hadiyat al-Arifin Asmau al-Mu’allifin wa Atharu al-Musannifin,
1:35. Dan Khayr al-Din bin Mahmud al-Zirik[i, a/-A’lam Qamuis Tarajim, vol. 1 (Beirut: Dar al-
Ilmi Li al-Malayin, 2002), 35.)
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Qushashi sebagai
pemegang sanad silsilah
tarekat yang sah
darinya. Selain itu, ia
juga merupakan
menantu al-Qushashi

yang menjadi

i I S

penggantinya setelah
wafatnya.
Abd Allah bin 1073H/  Yaman Merupakan guru dari
Ahmad Syekh al- 1662 M Nur al-Din al-Raniri dan
Alaydrus Ba Shayban!#4
Hasan bi ’Ali al- 1113H/  Yaman/ Ulama hadith, ahli
’Ujaymi'# 1702M Makkah Sejarah
Sayyid al-’Allamah 1113 Tunisia
al-Wali Barakat al-
Tunisi
‘Isa bin Muhammad 1669 Maroko Ulama hukum Maliki
al-Ja’fari al- M6 yang tersohor di
Maghribi Makkah pada masanya
yang dikenal juga

sebagai “/mam al-
Haramayn’, ahli figh,
ahli hadits bergelar

“musnid al-dunya’ ¥

144 Azra, Jaringan ulama, 92.

145 Bernama lengkap Abu al-Baqa’ Hasan bin Ali bin Yahya al-‘Ujaymi, lahir di Makkah dari
keluarga keturunan Yaman. Karyanya di antaranya yaitu Khabaya al-Zawaya (tentang biografi
guru-gurunya). Lihat Khayr al-Din bin Mahmud al-Zirikli, al-A’lam Qamus Tarajim, vol. 2
(Beirut: Dar al-Ilmi Li al-Malayin, 2002), 205.

146 Umam, Seventeenth-Century Islamic Teaching in Medina: The Life, Circle, and Forum of
Ahmad al-Qushashi, 30.

147 Azra, Jaringan ulama, 102-3.
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Nusantara pada abad ke
17,4 yang sangat
berpengaruh dalam
pendidikan Islam di

Sayyid Abd al- 1059H/  India
Khaliq al-Hindi al- 1649
Lahuri
7/ Abd al-Rahman al- 1085H/  Maroko Diantara murid al-
Mahjub al-Maghribi  1674M Qushashi yang dapat
al-Idrisi merekonsiliasi antara
hadith dan tasawuf
m Muhanna bin Awad Bamazru’
“ ‘Abd Allah Balfaqih Yaman
Bani Ba’lawi Yaman Para ulama figh dan sufi
Bani Ja’man Yaman Para ulama figh dan sufi
2 Sayyid Ali al- 1072H Yaman
l Shaybanni al-Zabidi /1662 M
21 ‘Abd Allah bin Alwi  1720M  Yaman Ulama Sufi terkemuka
al-Haddad di Hadramaut,
Pengarang Ratib al-
Haddad
L7 Muhammad bin Ad  1103H Kurdistan Ahli hukum Islam
al-Rasul al-Barzanji /1690M  (Iraq) (Shafi’i), ahli tafsir dan
al-Kurdi sastra'4s
Abd al-Quddus bin Mustafa al-Safuri al-Fardi
|3 | Abd al-Rauf al-Jawi 1693 M  Aceh Khalifah (wakil) tarekat
I al-Fansuri al-Sinkili al-Qushashi di

Indonesia

148 al-Zirikli, al-A lam Qamus Tarajim, 2002, 6:202.
149 Ridwan Arif, Syekh ‘Abd Al-Ra’af Al-Fansiri: Rekonsiliasi Tasawuf dan Syariat Abad ke-17
di Nusantara, 26.
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Syekh Yusuf al- 1699 M Makassar Penyebar Islam
Magqassari terkemukan di
Nusantara

Tabel 3 Murid-murid al-Qushashi

Selain beberapa murid tersebut, menurut John ada banyak murid-murid
al-Qushashi yang menjadi ulama tersebar di wilayah Nusantara yang pada masa
itu dikenal dengan sebutan para ulama Jawi'®* termasuk juga Filipina, Malaysia
dan sekitarnya. Mayoritas murid-murid al-Qushashi menjadi ulama-ulama hebat

pada tempat dan masanya.

Menurut Umam, kegiatan jaringan intelektual al-Qushashi sangat kuat,
bahkan dikabarkan keluarga besar al-Qushashi ikut juga mendanai sebagian
kegiatan ilmiah atau intelektual ini, termasuk produksi buku dan salinan-salinan
manuskrip yang cukup banyak.'*! Hal ini dibuktikan dengan adanya “Khizanat al-
Waqf” yang merupakan sebuah perpustakaan besar yang dikelola al-Kurani
(penerus sekaligus menantu al-Qushashi) yang diperuntukkan untuk kemudahan
akses keilmuan bagi ulama Hijaz masa itu. Dengan demikian, cukup jelas
bagaimana al-Qushashi membentuk peradaban kota Madinah dengan ajaran dan

kegiatan intelektualnya melalui para murid-muridnya yang terkemuka.

F. Karya-karyanya

Al-Qushashi termasuk ulama prolifik yang banyak meninggalkan karya.
Menurut al-Muhibbi, karya-karya al-Qushashi yang terhimpun tidak kurang dari
50 karya'2. Adapun menurut al-Hamawi ada sekitar 70 karya yang disusun oleh
al-Qushashi.!>* Karya-karya al-Qushashi ini rata-rata menyangkut tentang hadith,
tafsir, figh, usul figh, dan tasawwuf. Namun yang sudah dilakukan kajian filologi
dan dicetak sementara ini hanyalah al-Simt al-Majid, Daw’u al-Halah fi Dzikri

150 Johns, “* Al-Kushashi.,”” 525.

51 Umam, Seventeenth-Century Islamic Teaching in Medina: The Lite, Circle, and Forum of
Ahmad al-Qushashi, 29.

152 al-Muhibi, Khulasat al’atsar fi A’yan al-Qarn al-Hadi ’Ashar, 1:345.

153 al-Hamawi, Fawa ’id al-Irtihal wa Nataij al-Satar i *Akhbar al-Qarn al-Hadi *Asyar, 2:337.
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Huw al-Jalalah, dan Al-Durar al-Thaminah fima Liza’ir al-Nabiy ila al-Madinah
al-Munawwarah, sedangkan sisanya masih berupa manuskrip dan banyak yang

belum ditemukan. Adapun karya-karya al-Qushashi yang terdata diantaranya

sebagai berikut:

No. Judul Keterangan Bidang

| Sharh al-Hikam Li  Komentar dan penjelasan Tasawuf

Ibn Ata’illah tentang kitab al-Hikam karya
Ibn Ata’illah. Kitab ini
memperjelas apa yang menjadi
kemusykilan dalam kitab al-
Hikam dengan bahasa yang
mendalam dan detail untuk
menghantarkan para salik
menuju hakekat Tuhan. Konon
ayah al-Qushashi pernah
mengarang Komentar dan
Penjelasan al-Hikam yang tebal
dan luas, sehingga al-Qushashi
meringkasnya dalam kitab ini.!5*
Penjelasan dalam kitab ini selalu
ditandai dengan pencamtuman

hadits Nabi dalam setiap bait

hikmahnya!*.
220 Al-Hashiya ’ala al- Ditulis dengan menggunakan al-Hadith
Mawahib al- tulisan tangannya sendiri dalam
Laduniya li al- bentuk kurrasah (buku kecil).!>

Qastalani

154 AL Ayyashi, al-Rihlah al-Ayyashiyah 1661-1663 H, 1:598.
155 al-Hamawi, Fawa ’id al-Irtihal wa Nataij al-Satar fi *’Akhbar al-Qarn al-Hadi *Asyar, 2:338.
156 Al-Ayyashi, al-Rihlah al-Ayyashiyah 1661-1663 H, 1:598.



Bustan al-‘ Abidin
wa Rawdah al-
¢ Arifin

Al-Simt al-Majid
fi Talqin al-Dhikr
wa [’ta’l al-Bay’ah
wa al-Ilbas wa
Salasil Ahl al-
Tawhid

Al-Rasa’il al-
Thalath fi Mas’alat
al-Kasb

Sharh ‘Aqa’id al-
Nisfi

Daw’u al-Halah fi
Dhikri Huw al-
Jalalah

Mungidhat al-

Mawhum min

Berisi tentang wirid-wirid yang
cukup banyak beserta dalil dan
keutamaannya serta keutamaan
ayat-ayat dan surat-surat al-
Quran. '’

Berisi tentang tarekat-tarekat
al-Qushashi, sanad silsilahnya,
dan para guru-gurunya's®
disamping juga tata cara bai’at

dan tata cara suluk tarekat.

Kitab ini kecil namun cukup
padat, berisi tentang tiga isu
permasalahan Tindakan manusia
penghasilan. Dimana al-
Qushashi mengutamakan fatwa
dari Imam al-Haramayn.'>®
Berisi penjelasan tentang akidah
dalam dua lembar kertas

Berisi tentang dalil hukum
berdzikir dengan “Huw Allah”
dan kondisi futuh atau
pengalaman spiritual al-
Qushashi ketika berdzikir
dengan itu.'?

Berisi tentang penjelasan

ungkapan Sayyid Salim
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Tasawuf

Tasawuf

Figh

Akidah

Tasawuf

Akidah

57 al-Hamawi, Fawa’id al-Irtihal wa Nataij al-Satar fi *Akhbar al-Qarn al-Hadi *Asyar, 2:338.
158 Al-Ayyashi, al-Rihlah al-Ayyashiyah 1661-1663 H, 1:598.
159 al-Hamawi, Fawa ’id al-Irtihal wa Nataij al-Safar fi *’Akhbar al-Qarn al-Hadi *Asyar, 2:338.
160 Thid., 2:339.
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Muzliqat al- Shaykhan dalam risalah-nya
Wuhum yang berisi tentang hakekat al-
wujud.!é!
Al-Ifadah al- Berisi tentang komentar Tasawuf

Rahmaniyah ‘ala terhadap “al-Kamalat al-
al-Kamalat al- Ilahiyah” karya Syekh Abd al-
Ilahiyah Karim al-Jili dengan penjelasan
integrasi antara ilmu shari’at
(eksoteris) dan ilmu hakikat
(esoteris).!?
(U8 Sharh ‘Aqidah Ibn Khafif Akidah
I Al-Nusus Sastra
?2 Al-Kanz al-Asna Fi al-Salat wa al-Salam ‘ala al-Dhat Tasawuf

al-Mukammilah al-Husna

18 Agidah Manzumah Akidah
“8 Al-Hashiyah ‘ala al-Insan al-Kamil 1i al-Jili Filsafat
5| Nufhat al-Yaqin Penjelasan tentang “kealpaan” Tasawuf

wa Zulfat al- (al-ma’dum) sesuatu yang tetap
Tamkin lil atau pada hakekatnya adalah
Mugqinin realitas ilmiah'®* sesuai dengan

pemahaman para ahli makrifat

dan sunni.!¢*

—_

" Risalah Fi al-Dhikr Berisi permasalahan Tasawuf
bi Ismi al-Jalalah kontemporer yang terjadi pada
Mufradan masa itu tentang isu hukum

dhikr dengan /afdh al-Jalalah

Mufrad”. Didalamnya terdapat

161 Al-Ayyashi, al-Rihlah al-Ayyashiyah 1661-1663 H, 1:599.
162 al-Hamawi, Fawa id al-Irtihal wa Nataij al-Safar fi "Akhbar al-Qarn al-Hadi *Asyar, 2:339.
163 Al-Ayyashi, al-Rihlah al-Ayyashiyah 1661-1663 H, 1:536.
164 al-Hamawi, Fawa ’id al-Irtihal wa Nataij al-Satar fi *Akhbar al-Qarn al-Hadi *Asyar, 2:339.
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Diwan al-Shi’r

Al-Durar al-
Thaminah fima
Liza’ir al-Nabiy ila
al-Madinah al-

Munawwarah

al-Jawab al-Shafi ‘ala al-Su’al al-Muwafi

Al-Kashfu al-Muntazar lima Yarahu al-Mukhtasar
Tabshir al-Sa’il bi Istikmali Wara’ al-Kamil
Tatimmah al-Arba’in Min Haithu Sayyid al-Mursalin
Targhib al-Raghib Fi Muda’afat al-Wahib

Sharh ‘Ala Urjuzat al-Laqqani fi al-Tauhid

Miftah al-Rahmah Fi Idha’at Karamah min Karamat

al-A’immah

Al-Intisar Li Imam al-Haramayn Fi Raddi Ma Shana’a
Bihi Ba’dhu al-Nazar min al-Muta’akhkhirin
Al-Ifadah Bima Bayna al-Ikhtiyar al-Ilahiy wa al-

Iradah

Al-Miqyas Fi Nayl Ma’rifat al-‘Urafa’ Allah al-Akyas

Risalah FiIdahi Qawl al-Ghazali Laysa fi al-Imkan
Abda’ Mimma Kana

Nasihah al-Dajjani

Kalimah al-Jud bi al-Bayinah wa al-Shuhud ‘ala al-

perbandingan antara pendapat

para ulama yang

membolehkannya dan yang

mengecamnya.'®

Berisi tentang puisi-puisi al-
Qushashi dengan genre bahasa
sufi dan ilmu hakekat.

Berisi tentang penjelasan
berkunjung ke Madinah dan

keutamaannya serta tata caranya

Qawl bi Wahdat al-Wujud

‘Aqidah al-Qushashi
Ithaf al-Mubtadi’ bi Halli ‘Aqidah min Huda

165 Tbid., 2:339-40.
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Sastra

Dhikr dan Doa

Figh
Akidah
al-Hadith
al-Hadith
Figh
Akidah
Tasawuf
Perbandingan
Agama
Filsafat
Tasawuf

Filsafat

Tasawuf

Filsafat

Akidah

Tasawuf
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Surat al-Sa’adah bi Tilawat Kitab al-Ibda’ wa al-

I’adah

Munsik al-Nasik Li Afdali al-Haj wa al-Manasik
Al-Jawab al-Sadid bi Hamd Man Yubdi wa Yu’id
Al-Fandaq ‘ala al-Bandaq

Al-Naw’ al-Thani min al-Istita’ah li al-Hajj bi al-

Ghayr

Risalah fi Ba’dh Asrar al-Dhikr
Muwdihah al-Hal fi Ba’d Masmu’at al-Dajjal
Tanbih al-Shakirin bi Bidhikr ‘Imad al-Din wa

Qurban al-Muttaqin

Jawab al-Mas’alah liman Fataha Allah ‘Ayna Qalbihi

wa Kahala

Tariq al-Rashad fi Jawaz Ziyadah Yawm al-Jum’ah
wa Laylatuha bi al-Afrad
Al-Ijabah ‘ala al-Abwab al-Mustatabah

Al-Wasilah bi Surat al-Ikhlas Lillah Ila Nayl al-

Fadilah

al-Bisharah bi Sihhat al-Ijarah li al-Ziyarah
Al-Targhib fi Farid Fadl Allah al-Qarib al-Mujib
28 Al-Qawl al-Ma’ruf ‘inda al-Mutashabih li Ahl al-

Wuquf

Minyat Ahl al-Wara’ fi ‘Adad Man Tasihh bihim al-

Jam’

Ijabah al-Akh al-Fadil al-Kamil bi Hall al-Abwab al-
Arba’ah min Kitab al-Insan al-Kamil
Hashiyah ‘ala al-Insan al-Kamil li al-Jili

Hujjah al-Muhtadin bi Bushra al-Mukarramin
Jawhar al-Qala’id fi Fadl al-Masajid

Risalah fi Ajwibah As’ilah al-Zaydiyah

Al-Washiyah li al-
Awlad wa al-
Bariyah

Berisi tentang Wasiat Etika
untuk anak dan seluruh manusia

Al-Khasais al-Makinah li Za’iri al-Habib Muhammad

saw Ila al-Madinah

Al-Isabah bima Yassara Allah min al-Ijabah
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Filsafat

Figh
Tasawuf

Sejarah
Kebudayaan
Islam
Figh

Tasawuf
Akidah

Tasawuf
Tasawuf
Figh

Tasawuf

Tasawuf

Tasawuf
Tasawuf

Tasawuf
Figh
Filsafat
Filsafat

Tasawuf

Khutbah dan
Masjid
Figh
Etika dan
Akhlak
Dhikr dan Doa

Tasawuf
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st:8 Hashiyah ‘ala al-Shifa Sirah Nabi

Tabel 4 Karya-karya al-Qushashi

Karya-karya al-Qushashi sebagaimana tersebut di atas apabila ditelaah

dalam skala persentase maka akan didapati rincian sebagai berikut:

al-Hadith
5%

m Akidah Tasawuf

m al-Hadith 39%
Dhikr dan Doa

u Etika dan Akhlak

m Filsafat

HEgi Filsafat

mKhutbah dan Masjid A

mPerbandingan Agama

mSastra

m Sejarah Kebudayaan Islam

® Sirah Nabi

mTasawuf

Sirah Nabi
2% N
Sejarah Kebudayaan j§ Sastra Perbandingan Khutbah dan
Agama Masjid
2% 2%

Bagan 16 Prosentase Karya-karya al-Qushashi

Sebagai catatan, data di atas hanyalah sebagian dari karya-karya Syekh
al-Qushashi yang ditemukan, namun setidaknya dapat dijadikan gambaran bahwa
mayoritas karya yang ditulis al-Qushashi adalah tasawuf (39%) kemudian akidah
(14%), figh (14%), filsafat (12%), al-hadith (5%), dhikr (3%), sastra (3%) dan
sisanya sirah nabi (2%), SKI (2%), perbandingan agama (2%), Khutbah (2%)
serta etika (2%). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa spesialisasi
keilmuwan al-Qushashi adalah tasawuf dan memiliki kepakaran juga dalam

bidang akidah, figh, filsafat dan hadith.
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